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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

aporan kinerja LSF Tahun 2021 menyajikan tingkat pencapaian 4 

(empat) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagaimana ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021. Tingkat ketercapaian indikator kinerja 

lebih detail diuraikan pada Bab III. Berikut pencapaian indikator kinerja dan 

kinerja keuangan secara singkat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum, target yang ditetapkan dapat tercapai. 

 

L 

39.279.841.000 

37.899.987.757 

Anggaran Realisasi 

IKK 1. JUMLAH FILM DAN 
IKLAN FILM YANG DISENSOR 

 
Target Kinerja: 40.000 Film 

Capaian Kinerja: 40.640 Film 
% Ketercapaian:101,60.% 

 

IKK 2. JUMLAH MASYARAKAT 
YANG MELAKSANAKAN 

BUDAYA SENSOR MANDIRI 
 

Target Kinerja: 3.100 Orang 
Capaian Kinerja: 4.166 Orang  

% Ketercapaian: 134,39% 
 

IKK 3. PREDIKAT SAKIP 
LEMBAGA SENSOR FILM  

 
Target Kinerja: Predikat A 

Capaian Kinerja: Predikat BB 
% Ketercapaian: 93,80% 

IKK 4. NILAI KINERJA 
ANGGARAN ATAS 

PELAKSANAAN RKA-K/L 
LEMBAGA SENSOR FILM  

 
Target Kinerja: Nilai 97 

Capaian Kinerja: Nilai 86,02 
% Ketercapaian: 88,68% 

 

96,49% 

CAPAIAN KINERJA 

KINERJA KEUANGAN 
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HAMBATAN/KENDALA 
LANGKAH 

ANTISIPASI 

 Proses layanan administrasi 

penyensoran belum sepenuhnya bisa 

dilakukan secara online terkendala oleh 

sarana prasarana, dan 

 payung hukum terkait pembayaran 

tarif sensor yang masih dalam proses 

pembahasan.  

 Sosialisasi belum dapat menjangkau ke 
seluruh lapisan masyarakat, 

 Modul Sosialisasi Budaya Sensor 
Mandiri masih terbatas, 

 Data dukung masih belum terpenuhi 

dengan lengkap 

 Penyelesaian pekerjaan tidak sesuai 

dengan jadwal  

 

 

 Menyiapkan pengembangan aplikasi 

administrasi pelayanan penyensoran. 

 Mempercepat penyelesaian 

pembahasan dengan instansi terkait 

atas kajian tarif sensor. 

 Melakukan kerja sama dengan 
berbagai pihak dalam 
penyelenggaraan Sosialisasi 
Budaya Sensor Mandiri, 

 Menyiapkan modul yang lebih 
beragam dan informatif sesuai 
dengan segmen penerima 
sosialisasi. 

 Melakukan evaluasi SAKIP secara 

periodik per 3 bulan dengan 

melibatkan seluruh Pokja  

 Melakukan evaluasi dan lebih 

antisipatif atas pengelolaan keuangan 

 



 

1 | P a g e  

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN UMUM 

ekretariat LSF merupakan satuan kerja di bawah Sekretariat 
Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) berdasarkan Permendikbud Nomor 
39 Tahun 2014. Setelah terbit Permendikbud Nomor 51 Tahun 2020 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga Sensor 
Film, Sekretariat LSF berada di bawah naungan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan.  

Sekretariat LSF mempunyai tugas memberikan dukungan administratif dan 
teknis pelaksanaan tugas dan fungsi Lembaga Sensor Film dalam melakukan 
penyensoran film dan iklan film. Rincian tugas Sekretariat LSF tercantum 
pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Nomor 166/O/2021. 

Sekretariat LSF dipimpin oleh seorang Sekretaris yaitu M. Sanggupri, S.Sos., 

M.Hum., yang menjabat sejak Mei 2019. Jumlah pegawai LSF saat ini 

sebanyak 105 pegawai, terdiri dari 25 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 29 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), 17 Anggota LSF, dan 34 

Tenaga Sensor LSF dan saat ini berkantor di Gedung F lantai 6 Komplek 

Kemendikbudristek, Senayan, Jakarta.  

 
 

B. DASAR HUKUM  

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang 

Perfilman; 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 
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3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 

tentang Lembaga Sensor Film; 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014, 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 39/P Tahun 2020 tanggal 

13 April 2020 tentang Pemberhentian dengan Hormat dan Pengangkatan 

Anggota Lembaga Sensor Film; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang 

Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;  

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2016 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pedoman dan Kriteria Penyensoran, 

Penggolongan Usia Penonton, Penarikan Film dan Iklan Film dari 

Peredaran;  

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 51 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 

Lembaga Sensor Film;  

11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  

12. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

301/P/2020 tentang Tenaga Sensor Lembaga Sensor Film Periode 2020-

2024; dan 

13. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 166/O/2021 tentang Rincian Tugas 

Sekretariat Lembaga Sensor Film. 

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

1. Tugas dan Fungsi 

Sekretariat LSF merupakan satuan kerja di bawah Direktorat 

Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat LSF Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 51 tahun 2020 

tersebut, Sekretariat LSF mempunyai 

tugas: 

 

 

 

 

 

 

Sekretariat LSF bertugas memberikan 

fasilitasi berupa pelayanan administrasi, 

teknis dan finansial kepada lembaga. 

Sedangkan fungsi Sekretariat LSF adalah: 

 

 

 

 

 

2. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 51 tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat LSF Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Sekretariat LSF mempunyai 1 (satu) Subbagian, yakni 

Subbagian Tata Usaha, serta dibantu oleh Jabatan Fungsional. 

1. Penyusunan dan pelaksanaan rumusan kebijakan penyensoran film 

dan iklan film; 
2. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

3. Pengelolaan urusan sumber daya; dan 

4. Pengelolaan urusan umum, ketatausahan, dan kerumahtanggaan 

Memberikan dukungan 
administratif dan teknis pelaksanaan 

tugas dan fungsi Lembaga Sensor Film 
dalam melakukan penyensoran film dan 

iklan film. 
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Struktur Organisasi Sekretariat LSF 

 

D.  PERMASALAHAN UTAMA (ISU STRATEGIS) 

Beberapa permasalahan selama kurun waktu 1 (satu) tahun di tahun 

anggaran 2021 ini yang menjadi hambatan Sekretariat LSF dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya di bidang kesekretariatan LSF antara lain: 

1. Keterbatasan sarana dan prasarana kerja yang terbatas, disebabkan 

rusaknya Gedung Film pada tanggal 6 Oktober 2020. Gedung Film LSF 

yang berlokasi di Gedung Film, Jalan MT Haryono Kav. 47-48, 

Pancoran, Jakarta Selatan 12770 mengalami kerusakan sehingga LSF 

harus berpindah lokasi ke gedung sementara di Gedung A Kemendikbud 

dan di Gedung C Dikdasmen, Cipete (Oktober – Desember 2020). 

Setelah melalui proses yang panjang akhirnya LSF per Januari 2021 

hingga saat ini menempati kantor di Gedung F Lantai 6 Komplek 

Kemendikbudristek Senayan, Jakarta. Lokasi kerja yang terbatas ini 

cukup menyulitkan dalam hal koordinasi, proses pelayanan 

penyensoran, dan kegiatan LSF lainnya; 

2. Pandemi Covid-19 selain membatasi kegiatan yang harus dilakukan 

dengan tatap muka, juga berdampak pada perubahan pola dan strategi 

pelaksanaan program serta pengaturan jadwal kegiatan dengan 

mempertimbangkan situasi pandemi dan protokol kesehatan. Kebijakan 

pemerintah pusat maupun daerah terkait pelaksanaan kegiatan tatap 

muka masih terbatas bahkan dilarang; dan 

3. Beberapa program yang sudah terjadwal baru terlaksana pada triwulan 

IV sehingga berdampak pada terbatasnya waktu pelaksanaan. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

“Salah satu fungsi LSF adalah pelindungan terhadap masyarakat dari 

dampak negatif yang timbul dari peredaran dan pertunjukan film 

dan iklan film yang tidak sesuai dengan dasar, arah, dan tujuan 

perfilman Indonesia.” 

 

 

 

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, LSF menetapkan target tahunan yang 

akan dicapai, yaitu melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2021.  

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja LSF Tahun 2021: 

No Sasaran Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target 

Awal 

Target 

Revisi 

(Akhir) 

Anggaran 

Awal 

(Rp000) 

Anggaran 

Revisi 

(Akhir) 

(Rp000) 

1.  Meningkatnya jumlah 

film yang disensor 

1. Jumlah Film dan Iklan 

Film yang Disensor 

40.000 

Film 

40.000 

Film 

5.818.671 4.871.434 

2.  Meningkatnya 

pemahaman 

masyarakat terkait 

budaya sensor mandiri 

2. Jumlah Masyarakat 

yang Melaksanakan 

Budaya Sensor Mandiri 

3.100 

Orang 

3.100 

Orang 

7.725.000 7.006.406 

3.   Meningkatnya Tata 

Kelola Lembaga Sensor 

Film 

3. Predikat SAKIP 

Lembaga Sensor Film 

Minimal BB 

A 

Predikat 

A 

Predikat 

26.472.441 24.324.793 

4. Nilai Kinerja Anggaran 

atas Pelaksanaan RKA-

K/L Lembaga Sensor 

Film Minimal 90 

97 

Nilai 

97 

Nilai 

3.352.884 3.077.208 

Edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya budaya 
sensor mandiri 

Koordinasi dengan para pemangku kepentingan perfilman 
mengenai kebijakan penyensoran dan budaya sensor mandiri 

Peningkatan sistem tata kelola LSF yang transparan dan 
akuntabel 
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LSF melakukan perjanjian kinerja dengan Sekretaris Jenderal 

Kemendikbudristek, adapun perubahan yang dilakukan pada akhir tahun, 

antara lain: 

1. Perubahan nama jabatan dari Kepala Sekretariat LSF menjadi 

Sekretaris LSF, sesuai dengan Permendikbud Nomor 51 Tahun 2020.  

2. Perubahan struktur anggaran dikarenakan refocussing dalam hal 

penanganan Covid-19. LSF mengalami 4 (empat) kali refocussing. 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 
 

DIPA 0 = Rp43.368.996.000 

REV. DJA 1 = Rp42.643.253.000  

(Refocussing Anggaran Sebesar Rp725.743.000) 

REV. DJA 2 = Rp41.377.489.000 
(Refocussing Anggaran Sebesar Rp1.265.764.000) 

REV. DJA 3 = Rp39.805.508.000 
(Refocussing Anggaran Sebesar Rp1.571.981.000) 

REV. DJA 4 = Rp39.279.841.000 (Posisi terakhir) 
(Refocussing Anggaran Sebesar Rp525.667.000) 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. CAPAIAN KINERJA  

esuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, Sekretariat LSF berusaha 

secara maksimal untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

Hal itu sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan anggaran 

negara kepada masyarakat. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

(keberhasilan/ kegagalan) pencapaian sasaran kegiatan dan sebagai 

bahan evaluasi kinerja, diperlukan data dan informasi kinerja yang 

lengkap dan memadai.   

Berdasarkan perjanjian kinerja, Sasaran kegiatan yang akan dicapai 

Sekretariat LSF Sekjen Kemendikbud yaitu 1) Meningkatnya jumlah film 

yang disensor, 2) Meningkatnya pemahaman masyarakat terkait 

budaya sensor mandiri, dan 3) Meningkatnya Tata Kelola Lembaga 

Sensor Film. Sasaran Kegiatan tersebut didukung oleh 4 (empat) indikator 

kinerja kegiatan dengan rincian capaian sebagai berikut: 

1. Indikator Kinerja Kegiatan: Jumlah Film dan Iklan Film yang 

Disensor 

Indikator Kinerja Target Kinerja  
Realisasi Kinerja 

Kinerja  %  

IKK 

1 

Jumlah film dan iklan film yang 

disensor 
40.000  Film 40.640 101,60 

 A Pemantauan Produk 34 Laporan           34  100,00  

1 
Laporan Penyensoran Film dan 

Iklan Film 
14 

Laporan 
14 100,00 

2 
Laporan Pemantauan Hasil 

Penyensoran Film dan Iklan Film 
14 

Laporan 
14 100,00 

3 
Evaluasi dan Rumusan Kebijakan 

LSF 
6 

Laporan 
6 100,00 

B 
Layanan Pendidikan dan 

Pelatihan Internal 
57 Orang          57  100,00  

 1 
Pelatihan Anggota dan Tenaga 

Sensor 
57 Orang          57  100,00  

Tabel 3.1 

Capaian IKK dan Kegiatan 1 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, yang 

dimaksud dengan sensor film adalah penelitian, penilaian, dan penentuan 

kelayakan film dan iklan film untuk dipertunjukkan kepada khalayak umum. 

S 
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Setiap film dan iklan film yang diedarkan dan/atau dipertunjukkan ke 

masyarakat wajib mempunyai Surat Tanda Lulus Sensor (STLS).  

Penyensoran dilakukan dengan prinsip 

melindungi masyarakat dari pengaruh negatif 

film dan iklan film. Kualitas film dan iklan film 

bisa diukur indikatornya, salah satunya adalah 

dengan melakukan sensor film dan iklan film 

sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Berikut adalah rincian penyensoran film dan 

iklan selama tahun 2021: 

 
Pada Tahun 2021, Jumlah film dan iklan film yang disensor ditargetkan 

sesuai dengan perjanjian kinerja sebanyak 40.000 film dan telah terealisasi 

sebanyak 40.640 film, dengan persentase capaian sebesar 101,60%. Hal ini 

menandakan telah mencapai target.   

No. Jumlah

           593 

a. Film Nasional               75 

b. Trailer Film Nasional               96 

c. Film Asing            161 

d. Trailer Film Asing            161 

e. Iklan Produk di Bioskop            100 

     38.199 

a. Program Televisi      33.476 

b. Iklan Produk di Televisi         4.723 

3            117 

4         1.137 

5            314 

6               24 

7            211 

8               33 

9               12 

     40.640 

Peruntukan

1

2

Event

Layar Lebar

Televisi

Peninjauan

TOTAL SELURUHNYA

Sarana Promosi

Jaringan Informatika

Penjualan dan Penyewaan 

Kalangan Terbatas

Festival
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Jika dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, yakni tahun 2020, 

maka terdapat kenaikan jumlah film dan iklan film yang disensor. 

 

 
 

Adapun kegiatan yang mempengaruhi ketercapaian IKK tersebut, antara 

lain: 

1. Proses penyensoran film dan iklan film yang dilakukan setiap hari 

kerja dari Bulan Januari hingga Desember 2021, 

2. Dialog dan koordinasi dalam menggalakkan wajib sensor bagi para 

pemangku kepentingan yang ingin film dan iklan film karyanya 

ditayangkan di masyarakat, 

 39.400

 39.600

 39.800

 40.000

 40.200

 40.400

 40.600

 40.800

2020 2021

 39.879  

 40.640  

Target PK 2021 

40.000 Film 

Target RENSTRA 

2021 

39.500 Film 

Target Akhir 

RENSTRA 2024 

42.500 Film 

Realisasi 2021 

40.638 Film 

101,60 

% 

102,88 

% 

95,62 

% 
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3. Peningkatan layanan administrasi dalam hal penyensoran 

menggunakan e-SiAS (Aplikasi Administrasi Penyensoran berbasis 

Elektronik), 

4. Pemantauan film dan iklan film, hal ini untuk memastikan bahwa 

hasil lulus sensor telah sesuai dengan yang tayang di masyarakat, 

dan 

5. Peningkatan kompetensi Anggota dan Tenaga Sensor dalam bidang 

penyensoran. 

 

Adapun hambatan/kendala yang dihadapi dan langkah antisipasi/solusi 

yang telah dilakukan oleh LSF, antara lain: 
 

 
 

 
 

 
 

D 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di masa pandemi ini, LSF tetap memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada para stakeholder perfilman/para pemangku kepentingan dalam 

menyensorkan film dan iklan film. Salah satunya adalah dengan 

peningkatan aplikasi berbasis elektronik, yakni e-SiAS. 

 

ANTISIPASI/SOLUSI 

 

1. Menyiapkan pengembangan 

aplikasi administrasi 

pelayanan penyensoran. 

2. Mempercepat penyelesaian 

pembahasan dengan instansi 

terkait atas kajian tarif 

sensor. 

 

HAMBATAN/KENDALA 

 

1. Proses layanan administrasi 

penyensoran belum sepenuhnya 

bisa dilakukan secara online 

terkendala oleh sarana 

prasarana, dan 

2. payung hukum terkait 

pembayaran tarif sensor yang 

masih dalam proses 

pembahasan.  
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2. Indikator Kinerja Kegiatan: Jumlah Masyarakat yang 

Melaksanakan Budaya Sensor Mandiri 

Indikator Kinerja Target Kinerja  
Realisasi Kinerja 

Kinerja  %  

IKK 

2 

Jumlah masyarakat yang 

melaksanakan budaya sensor 

mandiri 

3.100 Orang 4.166 134,39 

 A Komunikasi Publik 3  Layanan  3   100,00  

1 
Gerakan Nasional Budaya Sensor 

Mandiri 
1 Layanan 1 100,00 

2 Hubungan Antarlembaga 1 Layanan 1 
100,00 

3 Publikasi LSF 1 Layanan 1 
100,00 

Capaian IKK dan Kegiatan 2 

Sensor Mandiri adalah perilaku secara sadar memilah dan memilih film 

yang akan diproduksi, dipertunjukkan dan/atau ditonton (Saatnnya 

Sensor Mandiri : Panduan Praktis untuk Insan Perfilman, 2018). 

Masyarakat harus sadar bahwa film merupakan cerita fiksi sehingga 

masyarakat dapat menyadari pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin 

ditayangkan dalam sebuah film. Kemudian, masyarakat juga harus 

cerdas dalam memilih film. Masyarakat atau penonton harus cerdas 

memilih film yang sesuai dengan klasifikasi usianya. 

Pada tahun 2021, Jumlah Masyarakat yang Melaksanakan Budaya 

Sensor Mandiri ditargetkan sebanyak 3.100 orang dan telah terealisasi 

sebanyak 4.166 orang dengan persentase capaian sebesar 134,39%. Hal 

ini menandakan telah mencapai target.
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Rincian Kegiatan Sosialisasi Budaya Sensor Mandiri 

 

 

 

 

WEBINAR Tanggal Tema
Peserta 

Teregistrasi

Jumlah 

Peserta

Rata-rata 

Nilai Kuis
LURING Tanggal

Jumlah 

Peserta

Rata-rata 

Nilai Kuis
KOLABORASI Tanggal

Jumlah 

Peserta

Rata-rata 

Nilai Kuis

1 Sesi 1 02-Jun Kebangkitan Industri Perfilman dan Bioskop Pasca 

Program Vaksinasi Covid 19

400 172 85,81 Yogyakarta 5 Juni 2021 60 90,79 Manado 03-Apr-21 100

2 Sesi 2 30-Jun Upaya dan Strategi Meningkatkan Kualitas Sinetron 

Indonesia

913 547 87,51 Gresik 25-Sep-21 62 86,54 Bukittinggi 05-Aug-21 190 77,76

3 Sesi 3 28-Jul Iklan dan Pencegahan Hoaks di Era Pandemi 429 294 85,51 Bandung 01-Oct-21 60 87,10 Klaten 15-Sep-21 100 85,48

4 Sesi 4 18-Aug Refleksi Kemerdekaan dan Masa Depan Film Biopik 

Indonesia

718 379 85,20 Kupang 19-Oct-21 60 88,28

5 Sesi 5 01-Sep Film di Era Media Baru 705 504 84,66

6 Sesi 6 22-Sep Potensi Ekonomi Film Berbasis Layanan Over the Top 

(OTT) di Indonesia

427 210 86,52

7 Sesi 7 13-Oct Film Anak dan Kualitas Literasi Tontonan Kaum Milenial 324 754 78,33

8 Sesi 8 28-Oct Penyensoran dan Daya Saing TV Lokal di Era Digitalisasi 

Penyiaran

497 315 76,60

9 Sesi 9 10-Nov Film Bernuansa Agama dan Dakwah Digital Kaum Muda 190 196 79,49

10 Sesi 10 08-Dec Budaya Sensor Mandiri dalam Perspektif Gerakan Revolusi 

Mental

234 163 79,88

JUMLAH 82,95 88,18 81,62

TOTAL 

KESELURUHAN
84,254.166

No. 

3.534 242 390

Media Sosialisasi
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Jika dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, yakni tahun 2020, 

maka terdapat kenaikan jumlah masyarakat yang melaksanakan budaya 

sensor mandiri. 

 

 
 

Adapun kegiatan yang mempengaruhi ketercapaian IKK tersebut, antara 

lain: 

1. Penyusunan materi Sosialisasi Budaya Sensor Mandiri dalam bentuk 

komik dan iklan layanan masyarakat. 

0

1000

2000

3000

4000

5000

2020 2021

3.015 
4.166 

Target PK 2021 

3.100 Orang 

Target RENSTRA 

2021 

2.000 Orang 

Target Akhir 

RENSTRA 2024 

2.000 Orang 

Realisasi 2021 

4.166 Orang 

134,39 

% 

208,3 

% 

208,3 

% 
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2. Pelaksanaan Sosialisasi pada masa pandemi dilakukan dalam bentuk 

daring (10 kali webinar) 

dan luring di beberapa 

daerah (7 lokasi) 

 

 

 

 

 

3. Mengajak lembaga/ perguruan 

tinggi untuk kerja sama dalam hal 

penyebaran budaya sensor mandiri. 

LSF telah melakukan perjanjian 

kerja sama dengan 42 lembaga dan 

perguruan tinggi.  
 
 
 

 
4. Melakukan talkshow 4 (empat) stasiun televisi dan 5 (lima) radio 

lokal dalam menyebarkan kebijakan LSF terkait Budaya Sensor 

Mandiri, 

5. Memberikan apresiasi kepada pemangku 

kepentingan perfilman dan penayangan 

bekerja sama dengan salah satu stasiun 

televisi nasional besar, yakni Indosiar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

42 
MoU 

3 
Lembaga 

19  

PTN 

20  

PTS 
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Adapun hambatan/kendala yang dihadapi dan langkah antisipasi/solusi 

yang telah dilakukan oleh LSF, antara lain: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
3. Indikator Kinerja Kegiatan: Predikat SAKIP Lembaga Sensor Film 

Indikator Kinerja Target Kinerja 

Realisasi 

Kinerja 

Kinerja % 

IKK 

3 

Predikat SAKIP Lembaga Sensor 

Film 
A Predikat BB 93,80 

A Layanan Perkantoran 2 Layanan 2 
100,00 

1 Gaji dan Tunjangan 1 Layanan 1 
100,00 

2 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1 Layanan 1 100,00 

B Layanan Sarana Internal 157 Unit 157 100,00 

1 Alat Pengolah Data dan Komunikasi 77 Unit 
77 100,00 

2 Peralatan Fasilitas Perkantoran 80 Unit 
80 100,00 

C Layanan Prasarana Internal 1 Unit 1 100,00 

1 Rehab/Renovasi Gedung/Bangunan 1 Unit 1 100,00 

Capaian IKK dan Kegiatan 3 
 

Pada tahun 2021, Predikat SAKIP Lembaga Sensor Film ditargetkan 

predikat A dan telah terealisasi predikat BB (Nilai 75,05)  dengan 

persentase capaian sebesar 93,80%. 

 

 

 

HAMBATAN/KENDALA 
 

1. Sosialisasi belum dapat 
menjangkau ke seluruh 
lapisan masyarakat, 

2. Modul Sosialisasi Budaya 
Sensor Mandiri masih 

terbatas, 

ANTISIPASI/SOLUSI 
 

1. Melakukan kerja sama 
dengan berbagai pihak 
dalam penyelenggaraan 
Sosialisasi Budaya Sensor 
Mandiri, 

2. Menyiapkan modul yang 
lebih beragam dan informatif 
sesuai dengan segmen 
penerima sosialisasi. 
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Jika dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, yakni tahun 2020, 

maka terdapat kesamaan predikat (jika berdasarkan poin, LSF 

mengamalami kenaikan dari tahun sebelumnya) pada Predikat SAKIP 

Lembaga Sensor Film. 

 

 
 

Adapun kegiatan yang mempengaruhi ketercapaian IKK tersebut, antara 

lain: 

1. Pelaksanaan proses administrasi keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan, 

2. Evaluasi berkala atas rencana dan capaian kerja serta data dukung 

pelaksanaan SAKIP.  

 

Adapun hambatan/kendala yang dihadapi dan langkah antisipasi/solusi 

yang telah dilakukan oleh LSF, antara lain: 

0

0,5

1

2020 2021

BB BB 

Target PK 2021 

Predikat A  

Target RENSTRA 

2021 

Predikat BB 

Target Akhir 

RENSTRA 2024 

Predikat A 

Realisasi 2021 

Predikat BB 

93,80 

% 

100% 93,80

% 
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4. Indikator Kinerja Kegiatan: Nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Lembaga Sensor Film 

Indikator Kinerja 
Target 

Kinerja  

Realisasi 

Kinerja 

Kinerja  %  

IKK 

4 

Nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Lembaga 

Sensor Film 

97 Nilai 86,02 88,68 

A Layanan Umum 1 Layanan 1 100,00 

1 Layanan Dukungan Manajemen Satker 1 Layanan 1 100,00 

Capaian IKK dan Kegiatan 4 
 

Pada tahun 2021, Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-

K/L Lembaga Sensor Film ditargetkan nilai 97 dan telah terealisasi 

nilai 86,02 dengan persentase capaian sebesar 88,68%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HAMBATAN/KENDALA 

 

Data dukung masih belum 

terpenuhi dengan lengkap 

ANTISIPASI/SOLUSI 

 

Melakukan evaluasi SAKIP secara 

periodik per 3 bulan dengan 

melibatkan seluruh Pokja  

Target PK 2021 

Nilai 97 

Target RENSTRA 

2021 

Nilai 91 

Target Akhir 

RENSTRA 2024 

Nilai 94 

Realisasi 2021 

Nilai 86,02 

88,68 

% 

94,52 

% 

91,51 

% 
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Jika dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, yakni tahun 2020, 

maka terdapat penurunan pada Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 

RKA-K/L Lembaga Sensor Film 

 
Adapun kegiatan yang mempengaruhi ketercapaian IKK tersebut, antara 

lain: 

1. Pelaksanaan proses perencanaan, anggaran dan laporan yang 

sesuai, 

2. Pelaksanaan proses administrasi keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan, 

3. Peningkatan kompetensi pegawai pada bagian pelaksana 

perencanaan, keuangan, dan teknis, 

 

Adapun hambatan/kendala yang dihadapi dan langkah antisipasi/solusi 

yang telah dilakukan oleh LSF, antara lain: 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

B. REALISASI ANGGARAN  

Pagu anggaran LSF dalam DIPA Tahun 2021 sebesar 

Rp39.279.841.000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan 

sebesar Rp37.899.987.757, dengan persentase daya serap sebesar 

80

85

90

95

100

2020 2021

96,59 

86,02 

HAMBATAN/KENDALA 

 

Penyelesaian pekerjaan tidak 

sesuai dengan jadwal  

ANTISIPASI/SOLUSI 

 

Melakukan evaluasi dan lebih 

antisipatif atas pengelolaan keuangan 
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96,49%.  Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai 

pencapaian 3 (tiga) sasaran kegiatan dengan 4 (empat) indikator kinerja 

kegiatan utama. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing 

sasaran/indikator kinerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi anggaran pada Tahun 2021, LSF berhasil melakukan efisiensi 

anggaran sebesar Rp1.379.853.243 (3,51%). Hasil efisiensi tersebut diperoleh 

dari: 

1. Sisa anggaran penanganan Covid-19, dimana terjadi penurunan kasus serta 

ketentuan harga pemeriksaan (swab antigen dan PCR) dari Kementerian 

Kesehatan, 

2. Sisa perjalanan dinas, 

3. Sisa paket meeting (Halfday dan Fullboard), 

4. Sisa anggaran pemeriksaan kesehatan Anggota, Tenaga Sensor, dan 

Sekretariat LSF, dan 

5. Sisa anggaran gaji dan tunjangan, termasuk lembur. 

LSF telah melaksanakan kegiatan secara selektif, terutama untuk belanja barang 

(perjalanan dinas dan paket meeting) dan belanja gaji (sisa lembur) . 

Efisiensi anggaran yang dilakukan oleh LSF tidak mempengaruhi capaian kinerja. 

Bahkan dibeberapa program dapat dilakukan optimalisasi. Beberapa anggaran 

direvisi untuk dapat melaksanakan kegiatan yang prioritas, antara lain dalam hal:  

1. Sosialisasi kebijakan LSF dalam bentuk talkshow televisi dan radio 

IKK 4. Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Lembaga 

Sensor Film adalah 97 
Pagu : Rp3.077.208.000,00 

Realisasi : Rp2.899.887.842  
(94,24%) 

IKK 2. Jumlah Masyarakat yang 
Melaksanakan Budaya Sensor Mandiri 

sebanyak 3.100 Orang 
Pagu  :Rp7.006.406.000,00 
Realisasi    :Rp6.652.972.800 

(94,96.%) 

IKK 3. Predikat SAKIP Lembaga 
Sensor Film adalah A 
Pagu : Rp24.324.793.000,00 
Realisasi : Rp23.662.446.715 
(97,28%) 

IKK 1. Jumlah Film dan Iklan Film 
yang Disensor sebanyak 40.000 Film 
Pagu : Rp4.871.434.000,00 
Realisasi : Rp4.684.680.400,00 

(96,17.%) 
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Talkshow TV dan Radio yang awalnya akan dilaksanakan di Jakarta 

(Nasional) dengan target 6 tayangan, beralih dengan talkshow TV dan 

Radio di daerah sehingga capaian menjadi 9 tayangan 

2. Kajian Aplikasi Pemantauan Hasil Penyensoran 

3. Kajian revisi Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Tenaga 

Penyensoran. 

Sebelumnya LSF masih mengacu pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor KEP.273/MEN/XI/2011 tentang 

Penetapan Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor 

Kebudayaan Bidang Perfilman Subbidang Sensor Film menjadi Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. 

4. Pelaksanaan Anugerah LSF 2021 dalam rangka pemberian apresiasi kepada 

insan perfilman, yang ditayangkan di Indosiar 
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BAB IV PENUTUP 

Selama Tahun 2021, Sekretariat LSF berhasil melaksanakan seluruh kegiatan 

untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan 

pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

 

 

39.279.841.000 

37.899.987.757 

Anggaran Realisasi 

IKK 1. JUMLAH FILM DAN 
IKLAN FILM YANG DISENSOR 

 
Target Kinerja: 40.000 Film 

Capaian Kinerja: 40.640 Film 
% Ketercapaian:101,60.% 

 

IKK 2. JUMLAH MASYARAKAT 
YANG MELAKSANAKAN 

BUDAYA SENSOR MANDIRI 
 

Target Kinerja: 3.100 Orang 
Capaian Kinerja: 4.166 Orang  

% Ketercapaian: 134,39% 
 

IKK 3. PREDIKAT SAKIP 
LEMBAGA SENSOR FILM  

 
Target Kinerja: Predikat A 

Capaian Kinerja: Predikat BB 
% Ketercapaian: 93,80% 

IKK 4. NILAI KINERJA 
ANGGARAN ATAS 

PELAKSANAAN RKA-K/L 
LEMBAGA SENSOR FILM  

 
Target Kinerja: Nilai 97 

Capaian Kinerja: Nilai 86,02 
% Ketercapaian: 88,68% 

 

96,49% 
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 Proses layanan administrasi 

penyensoran belum sepenuhnya bisa 

dilakukan secara online terkendala oleh 

sarana prasarana, dan 

 payung hukum terkait pembayara3q3n 

tarif sensor yang masih dalam proses 

pembahasan.  

 Sosialisasi belum dapat menjangkau ke 
seluruh lapisan masyarakat, 

 Modul Sosialisasi Budaya Sensor 
Mandiri masih terbatas, 

 Data dukung masih belum terpenuhi 

dengan lengkap 

 Penyelesaian pekerjaan tidak sesuai 

dengan jadwal  

 

 

 Menyiapkan pengembangan aplikasi 

administrasi pelayanan penyensoran. 

 Mempercepat penyelesaian 

pembahasan dengan instansi terkait 

atas kajian tarif sensor. 

 Melakukan kerja sama dengan 
berbagai pihak dalam 
penyelenggaraan Sosialisasi Budaya 
Sensor Mandiri, 

 Menyiapkan modul yang lebih 
beragam dan informatif sesuai dengan 
segmen penerima sosialisasi. 

 Melakukan evaluasi SAKIP secara 

periodik per 3 bulan dengan 

melibatkan seluruh Pokja  

 Melakukan evaluasi dan lebih 

antisipatif atas pengelolaan keuangan 

 

HAMBATAN/KENDALA 
LANGKAH-

LANGKAH 

PERBAIKAN 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat Pernyataan Telah Direviu 

Lampiran 2. Perjanjian Kinerja  

Lampiran 3. Rencana Aksi 

Lampiran 4. Pengukuran Kinerja (Realisasi Capaian Kinerja dan 

Anggaran) 

Lampiran 5.  Tabel RENSTRA LSF 2020 - 2024 
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PK Awal 
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Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Sekretaris LSF

Dengan
Sekretaris Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama     : M. Sanggupri

Jabatan  : Sekretaris LSF

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama     : Suharti

Jabatan  : Sekretaris Jenderal

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji  akan mewujudkan target  kinerja  yang seharusnya sesuai  lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja  dari  perjanjian kinerja  ini  dan mengambil  tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Sekretaris Jenderal

Suharti

Jakarta,30 November 2021

Sekretaris LSF

M. Sanggupri



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian

Kinerja
2021

1 [SK 1] Meningkatnya jumlah film
yang disensor

[IKK 1.1]
Jumlah film dan iklan film yang disensor

40000

2 [SK 2] Meningkatnya pemahaman
masyarakat
terkait budaya sensor mandiri

[IKK 2.1] Jumlah masyarakat yang
melaksanakan budaya sensor mandiri 

3100

3 [SK 3] Meningkatnya tata kelola
Lembaga Sensor Film

[IKK 3.1] Predikat SAKIP Lembaga Sensor
Film minimal BB

A

[IKK 3.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Lembaga Sensor Film
minimal 90

97



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 5173 Peningkatan Sensor Film Rp. 39.279.841.000

TOTAL Rp. 39.279.841.000

Sekretaris Jenderal

Suharti

Jakarta,30 November 2021

Sekretaris LSF

M. Sanggupri
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Rencana Aksi 
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Program Kegiatan

2020 2021 2022 2023 2024

SS 5

indeks 81 82                 82                 83              84,0 

SP 1.6

%                 83                 85                 87                 89                 91 

5173
Lembaga Sensor 

Film

SK 

IKK Jumlah film dan iklan film yang disensor Film          38.500          39.500          40.500          41.500          42.500 

SP 1.7

%                 67                 70                 73                 76                 80 

5173
Lembaga Sensor 

Film

SK

IKK
Jumlah masyarakat yang melaksanakan budaya 

sensor mandiri
Orang            1.250            2.000            2.000            2.000            2.000 

indeks                 78                 81                 85                 87                 91 

SP 1.1

Predikat  BB  BB  A  A  A 

5173
Lembaga Sensor 

Film

SK

IKK Predikat SAKIP Lembaga Sensor Film minimal BB predikat  BB  BB  A  A  A 

Kategori  Sangat Baik  Sangat Baik  Sangat Baik  Sangat Baik  Sangat Baik 

5173
Lembaga Sensor 

Film

SK

IKK
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-

K/L Lembaga Sensor Film minimal 90
nilai                 90                 91                 92                 93                 94 

Meningkatnya Tata Kelola Lembaga Sensor Film

IKP 1.1.3 Kategori Capaian Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA Kemendikbud

Peningkatan Sensor Film dan Iklan Film

Meningkatnya Tata Kelola Lembaga Sensor Film

Peningkatan Sensor Film dan Iklan Film

Meningkatnya jumlah film yang disensor

Predikat Akuntabilitas Kinerja Kemendikbud

Peningkatan Sensor Film dan Iklan Film

Terwujudnya Tata Kelola Kemendikbud yang Berkualitas

Indeks Reformasi Birokrasi Kemendikbud

Indikator Kinerja Kegiatan  Sasaran 

Program 

Meningkatnya Tata Kelola Pendidikan dan Kebudayaan yang Partisipatif, Transparan dan Akuntabel

Indikator Kinerja 

Sasaran Strategis Sasaran 

Kegiatan

IKSS 5.4

Indikator 

Kinerja 

Program

Program Dukungan Manajemen

Program Dukungan Manajemen

IKP 1.1.1

IKP 1.6.1

MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN LEMBAGA SENSOR FILM TAHUN 2020-2024

Persentase Film dan Iklan Film yang Lulus Sensor Tanpa Revisi

Persentase Tingkat Keberhasilan Budaya Sensor Mandiri

Peningkatan Sensor Film dan Iklan Film

Meningkatnya pemahaman masyarakat terkait budaya 

sensor mandiri

IKSS 5.3

IKP 1.7.1

Indeks Kepuasan Pemangku Kepentingan Kemendikbud

Unit Pelaksana

Meningkatnya Kualitas Film dan Iklan Film

Terwujudnya Budaya Sensor Mandiri sebagai Gerakan Nasional

 Target 

Satuan
Sasaran 

Strategis
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